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ABSTRACT
This study aims to analyze the role of the Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) payment
system in strengthening the economy of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) in Indonesia.
MSMEs play a strategic role in the national economy, including absorbing labor, contributing to the
Gross Domestic Product (GDP), and supporting exports. The implementation of QRIS is expected to
enhance transaction efficiency, expand market access, and accelerate financial digitalization for
MSMEs.
The research method used is a literature review with a descriptive qualitative approach. Data were
obtained from national journal articles related to digital economy, QRIS, and MSMEs published within
the last five years. The analysis was conducted through identification, year-by-year classification, and
interpretation and synthesis of findings based on Rogers’ Innovation Diffusion Theory (1995) and
supporting theories such as digital economy and financial inclusion.
The results indicate that QRIS significantly contributes to improving business efficiency, expanding
market reach, and supporting MSMEs’ digital transformation. However, QRIS adoption faces
challenges, including low digital literacy, limited infrastructure readiness, and MSMEs’ trust in digital
transactions. Therefore, collaboration among the government, financial service providers, and the
community is essential to broaden QRIS usage. With adequate policy support, infrastructure, and
proper education, QRIS implementation is expected to strengthen MSMEs’ economic growth and
competitiveness in Indonesia.

Keywords: QRIS, MSMEs, digital economy, cashless payment, financial inclusion

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sistem pembayaran Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) dalam memperkuat ekonomi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Indonesia. UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, termasuk menyerap tenaga
kerja, berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), serta mendukung ekspor. Penerapan QRIS
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi transaksi, memperluas akses pasar, serta mendorong
percepatan digitalisasi keuangan UMKM. Metode penelitian yang digunakan adalah literature review
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh dari artikel jurnal nasional terkait ekonomi
digital, QRIS, dan UMKM yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Analisis dilakukan melalui
tahapan identifikasi, klasifikasi dari tahun ke tahun, serta interpretasi dan sintesis temuan berdasarkan
Innovation Diffusion Theory oleh Rogers (1995) serta teori pendukung seperti teori ekonomi digital dan
inklusi keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa QRIS berperan signifikan dalam meningkatkan
efisiensi bisnis, memperluas jangkauan pasar, dan mendukung transformasi digital UMKM. Meski
demikian, adopsi QRIS menghadapi beberapa kendala, antara lain literasi digital yang rendah, kesiapan
infrastruktur yang terbatas, dan kepercayaan pelaku UMKM terhadap transaksi digital. Oleh karena itu,
kolaborasi antara pemerintah, penyedia layanan keuangan, dan masyarakat diperlukan untuk
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memperluas penggunaan QRIS secara merata. Implementasi yang didukung kebijakan baik,
infrastruktur memadai, dan edukasi yang tepat diharapkan dapat memperkuat pertumbuhan ekonomi
dan daya saing UMKM di Indonesia.

Kata kunci: QRIS, UMKM, ekonomi digital, pembayaran non-tunai, inklusi keuangan

1. PENDAHULUAN
Indonesia sebagai negara yang berdiri melalui pergerakan ekonomi memiliki beberapa sumber

penghasilan di dalamnya sebagai bentuk penguatan ekonomi. Ekonomi yang kuat dalam sebuah
negara tentunya menjadi hal yang krusial dimana Penguatan ekonomi merupakan menjadi upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan (Yolanda
& Hasanah, 2025).

Salah satu penggerak ekonomi di Indonesia adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM). Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (2024), disebutkan bahwa
UMKM Indonesia mampu melakukan penyerapan sebanyak kurang lebih 97% tenaga kerja. UMKM
juga berkontribusi sebanyak 60,3% Produk Domestik Bruto (PDB) dan berpengaruh terhadap ekspor
nasional yakni sebesar 14,40%. Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa sektor UMKM
memang benar adanya bahwa UMKM memiliki peran yang strategis dalm pergerakan ekonomi
Indonesia. Dengan persentase penyerapan tenaga kerja, UMKM dapat menciptakan lapangan
pekerjaan dan mengikis angka pengangguran. Kontribusinya terhadap PDB juga menjadi sebuah
bukti bahwa sebagian aktivitas ekonomi nasional dapat bergerak melalui sektor UMKM ini. Selain
dalam ranah nasional, UMKM turut berkontribusi dalam kegiatan ekspor pada perdagangan
internasional yang dapat menunjukkan bahwa indonesia mampu menjaga stabilitas dan pertumbuhan
ekonomi.

Sebagai sektor yang menjadi salah satu penggerak perekonomian nasional, transformasi digital
pada UMKM menjadi langkah strategis untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi ekonomi
Indonesia. Salah satu wujud konkret transformasi tersebut adalah penerapan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) sebagai sistem pembayaran digital nasional yang dikembangkan oleh
Bank Indonesia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sudyantara & Yuwono, 2023), QRIS
berperan penting dalam melindungi UMKM dari risiko uang palsu dan pencurian, sekaligus
mendukung percepatan ekonomi digital nasional.

Sistem pembayaran nontunai ini memudahkan transaksi tanpa uang kembalian, membantu
pencatatan pendapatan harian, serta mempermudah analisis penjualan produk. Selain itu, biaya
operasional yang rendah dan keamanan dana yang langsung tersimpan di rekening bank membuat
QRIS menjadi solusi efisien dan aman bagi pelaku UMKM. Saat ini jumlah UMKM di Indonesia
mencapai angka puluhan juta. Adapun data jumlah UMKM di Indonesia dapat terbagi sebagai
berikut:
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Tabel 1.1 Data Jumlah UMKM di Indonesia

Kategori UMKM Jumlah Persentase Sumber
UMKM Non Pertanian 30.178.617 50,7% Sistem Informasi Data
& Perikanan Tunggal (SIDT) 2024,

Kementerian UMKM
UMKM  Pertanian & | 29.341.033 49,3% BPS Sensus Pertanian
Perikanan (2023)

Total 59.519.650
Sumber: Kadin Indonesia 2025

Dikutip dari laman Otoritas Jasa Keuangan, (2025), Hingga semester | 2025, jumlah pengguna
QRIS mencapai 57 juta, dengan 39,3 juta merchant terdaftar, di mana sekitar 36,6 juta di antaranya
merupakan UMKM, menunjukkan dominasi sektor UMKM dalam ekosistem pembayaran digital
nasional. Dari perbandingan jumlah UMKM yang terdata dan juga UMKM pengguna QRIS, dapat
diketahui bahwa sekitar 66% UMKM sudah menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran Digital.
Angka sebesar 66% ini dinilai cukup tinggi dikarenakan lebih dari sebagai UMKM terdaftar sudah
menerapkan sistem pembayaran digital ini.

Meskipun data tersebut menunjukkan pertumbuhan penggunaan alat pembayaran digital baik
dimana lebih dari 50% UMKM yang menggunkan QRIS, namun masih banyak kendala yang
menghambat optimalisasi penggunaan QRIS di UMKM. Tantangan kemajuan digital ini dirasakan
oleh pelaku UMKM salah satunya adalah rendahnya pemahaman teknologi pelaku UMKM yang
dipengaruhi oleh minimnya pengetahuan tentang pemanfaatan sistem perkembangan teknologi serta
terbatasnya akses terhadap perangkat teknologi yang mendung dan pelatihan yang dapat mendukung
pelaku UMKM terutama yang belum memahami sistem kerja Qris untuk usahanya sehingga tidak
sedikit pula pelaku UMKM yang masih menggunakan sistem pembayaran tradisional (Milladi
Andhika et al., 2025). Namun terlepas dari tantangan ini, tentunya sudah banyak juga pelaku UMKM
yang merasakan manfaat dari penggunaan QRIS untuk usahanya tersebut, diantaranya adalah
perluasan jangkauan pasar yang menarik pelanggan yang berasal dari platform digital, meningkatkan
daya tarik bagi konsumen digital dimana hal ini menunjukkan bahwa QRIS memiliki kontribusi
dalam meningkatnya kelayakan pasar usaha dengan memperluas akses pelanggan baru (Irawan et
al., 2025).

Fenomena belum meratanya penggunaan QRIS di kalangan pelaku UMKM dapat dijelaskan
melalui Teori Difusi Inovasi yang dikemukakan oleh Everett M. Rogers (Rogers, 1962). Teori ini
menjelaskan bahwa penyebaran inovasi dipengaruhi oleh keunggulan relatif, kesesuaian,
kompleksitas, kemungkinan dicoba, dan kemudahan diamati. Dengan demikian, adopsi QRIS oleh
UMKM dapat bergantung pada sejauh mana pelaku usaha memahami manfaat dan kemudahan
penggunaan sistem ini. Dalam konteks penerapan QRIS, inovasi ini memiliki keunggulan relatif
berupa kemudahan dalam melakukan transaksi serta tingkat keamanan yang lebih baik dibandingkan
dengan metode pembayaran konvensional (Ekaputra et al., 2024).

Berdasarkan uraian fenomena serta landasan teori yang telah dijelaskan, khususnya melalui
perspektif Innovation Diffusion Theory oleh Rogers yang menyoroti proses penerimaan inovasi
dalam suatu sistem sosial, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai penerapan sistem
pembayaran digital di kalangan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah. Oleh karena itu, peneliti
mengambil judul “Peranan Pembayaran Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)
terhadap Penguatan Ekonomi UMKM.”

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana
penerapan pembayaran QRIS berperan dalam memperkuat ekonomi UMKM, baik dari segi efisiensi
transaksi, peningkatan akses pasar, maupun percepatan digitalisasi keuangan pelaku usaha.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Ekonomi Digital
Ekonomi digital adalah kegiatan ekonomi yang berfokus pada pemanfaatan teknologi digital
dalam proses produksinya. Konsep ini muncul seiring kemajuan internet dan teknologi informasi
yang mengubah cara masyarakat menjalankan aktivitas ekonomi. Ekonomi digital mencakup
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penggunaan perangkat elektronik, internet, dan teknologi komunikasi di berbagai sektor, seperti
perdagangan, keuangan, transportasi, dan Pendidikan (Purba et al., 2025).

Ekonomi digital memberikan kontribusi penting terhadap pertumbuhan ekonomi dunia
dengan membuka peluang baru untuk inovasi dan efisiensi bisnis. Kehadirannya juga membawa
perubahan signifikan dalam pola transaksi ekonomi secara global, termasuk di Indonesia. (Hayati
& Furqon, 2025).

Ekonomi digital, yang didorong oleh teknologi digital dan internet, telah menjadi faktor
utama dalam transformasi bisnis. Hal ini meliputi e-commerce, fintech, media sosial, dan
berbagai platform digital lainnya yang memungkinkan interaksi langsung antara konsumen dan
produsen. Di Indonesia, ekonomi digital berkembang seiring dengan peningkatan penetrasi
internet dan adopsi teknologi oleh masyarakat. (Rahman et al., 2024).

Melalui pemanfaatan platform digital, UMKM dapat memasarkan produknya ke konsumen
di seluruh Indonesia bahkan ke pasar internasional. Selain itu, teknologi digital meningkatkan
efisiensi operasional, misalnya dengan penggunaan perangkat lunak manajemen inventaris atau
aplikasi pembukuan digital untuk pengelolaan keuangan yang lebih baik. Digitalisasi juga
membuka peluang bagi UMKM untuk berinovasi dalam model bisnis, seperti menjual produk
melalui live streaming atau menyediakan layanan berbasis langganan (Morisson & Fikri, 2025)
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)

QRIS merupakan salah satu kebijakan yang bertujuan mendorong pembayaran non-tunai di
masyarakat. Program ini diluncurkan oleh Bank Indonesia dan dikembangkan bersama Asosiasi
Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) sebagai standar QR code untuk sistem pembayaran di
Indonesia. Sesuai Peraturan Bank Indonesia No. 21/18/2019 mengenai penerapan standar QRIS
internasional, seluruh penyedia layanan pembayaran non-tunai diwajibkan menggunakan QRIS
mulai 1 Januari 2020. Sistem ini dirancang agar transaksi melalui berbagai aplikasi uang
elektronik di Indonesia menjadi lebih mudah. Dalam laporan penelitian, tinjauan literatur tidak
boleh disertakan secara langsung; sebaliknya, harus disajikan sebagai current literature review
yang menggambarkan standar terkini, lalu dilanjutkan dengan penjelasan mengenai kebaruan
ilmiah dari artikel yang dibahas (Siregar et al., 2025). QRIS adalah model sistem pembayaran
terbaru yang lebih canggih, berkembang dari penggunaan QR Code yang sebelumnya sudah
banyak digunakan oleh pelaku layanan keuangan. (Khalid et al., 2023).

Penggunaan instrumen pembayaran non-tunai yang dikembangkan oleh Bank Indonesia,
yaitu Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), bertujuan meningkatkan pemahaman
masyarakat, pelaku usaha, dan lembaga terkait dalam menerapkan pembayaran non-tunai yang
praktis, aman, dan efisien. Keberhasilan penerapan QRIS juga bergantung pada standar audit
profesional yang memberikan pedoman bagi auditor untuk melakukan audit keuangan,
kepatuhan, maupun operasional, terutama terkait keandalan dan integritas data. Dengan sistem
pembayaran yang cepat, aman, dan efektif, kemajuan sistem keuangan perbankan dapat
didukung, serta terciptanya stabilitas moneter dan keuangan lebih terjamin. Hal ini pada akhirnya
memudahkan bank sentral dalam mencapai dan menjaga stabilitas nilai mata uang. (Dwijayanti
et al., 2022). QRIS adalah fitur pada aplikasi pembayaran yang dapat diunduh dan dipasang di
ponsel, termasuk m-Banking, e-Wallet, serta seluruh pihak yang menggunakan QRIS.
Dikembangkan oleh Bank Indonesia bersama industri sistem pembayaran, QRIS dirancang agar
transaksi menggunakan QR Code menjadi lebih mudah, aman, dan efisien. Bank Indonesia juga
mendorong UMKM untuk mengadopsi QRIS agar mereka dapat bertransaksi secara digital dan
memperoleh berbagai manfaat dari transformasi tersebut. (Sitanggang et al., n.d.)

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri secara sendiri serta dimiliki oleh
perorangan maupun badan usaha dan tidak termasuk dalam bagian dari usaha menengah ataupun
usaha besar.

Usaha yang berdiri pada sektor UMKM ini terbukti dapat melakukan penyerapan jumlah
angkatan kerja yang belum memperoleh pekerjaan namun sudaj siap untuk bekerja, hal ini
mampu meminimalkan angka pengangguran. Perkembangan yang terjadi pada pertumbuhan di
sektor UMKM ini menjadikan semakin lebarnya peluang kesempatan dalam bekerja dan pada
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waktunya akan dapat memberikan peningkatan pendapatan bagi Masyarakat. (Al Farisi et al.,

2022).

Dengan adanya UMKM, memberikan kemudahan bagi Masyarakat yang ada di seluruh
Indonesia dalam memenuhi kebutuhan Masyarakat itu sendiri. UMKM memiliki peran yang
sangat penting dalam memberikan dorongan yang dapat menyerap tenaga kerja, pertumbuhan
ekonomu dan menekan kesenjangan dalam bisang sosial (Lubis & Salsabila, 2024).

UMKM berperan sangat penting dalam menjadi roda pergerakan ekonomi Indonesia,
UMKM ini tidak hanya berperan menjadi roda penggerak namun juga memiliki peran yang
sangat penting terhadap laju ekonomi Indonesia terlebih dalam hal percepatan luasnya lapangan
pekerjaan serta pemberdayaan rumah tangga yang dapat mendukung kesejahteraan rumah tangga
dalam memperoleh pendapatan. Kehadiran UMKM tentu menjadi harapan yang besar dalam
perpacuan ekonomi di tengah keterlambatan ekonomi yang sedang terjadi saat ini. Dengan
memanfaatkan konsep perkembangan teknologi digital melalui digital marketing, memberikan
harapan besar bagi pelaku usaha dalam mengembangkan usaha serta menjadi pusat kekuatan
ekonomi di Indonesia (Wati et al., 2024).

3. METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur (literature review) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan menelaah berbagai sumber yang
relevan yang digunakan dalam memperoleh pemahaman yang mendalam berkaitan dengan peranan
sistem pembayaran QRIS terhadap penguatan ekonomi UMKM. Pendekatan yang dilakukan ini
digunakan untuk mengidentifikasi, mengkaji serta memberikan sintesis penelitian-penelitian
terdahulu serta teori yang mendukung penelitian.

Sumber data yang digunakan berasal dari artikel jurnal nasional yang berkaitan dengan topik
ekonomi digital, QRIS, dan UMKM. Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan relevansi dengan
topik, kemutakhiran yang terbit minimal dalam lima tahun terakhir serta kredibilitas sumber.

Proses analisis dilakukan melalui tahapan identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi. Pertama,
peneliti mengumpulkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang memiliki konsep-konsep utama yang
berkaitan dengan QRIS, ekonomi digital, dan penguatan ekonomi UMKM. Kedua, hasil-hasil
penelitian terdahulu diklasifikasikan dari tahun ke tahun untuk melihat konsistensi data. Serta
mengklasifikasikan penelitian-penelitian tersebut seperti tujuan, metode dan hasil terhadap efisiensi
adopsi digital payment QRIS dan kontribusinya terhadap UMKM. Ketiga, peneliti melakukan
interpretasi dan sintesis temuan dengan menggunakan teori utama yaitu Innovation Diffusion Theory
(Rogers, 1995) dan teori pendukung seperti teori ekonomi digital dan teori inklusi keuangan untuk
memberikan pemahaman konseptual yang komprehensif.

Hasil dari proses tersebut disajikan dalam bentuk analisis deskriptif kualitatif, yang bertujuan
memberikan gambaran teoritis tentang hubungan antara penerapan QRIS dan penguatan ekonomi
UMKM tanpa melakukan pengumpulan data lapangan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun Hasil dan pembahasan studi literatur yang meneliti penggunaan QRIS dalam penguatan
ekonomi UMKM Indonesia melaului analisis terhadap enam artikel ilmiah yang telah terpublikasi
pada jurnal, dideskripsikan sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Hasil Studi Literatur

Mo Judul Eoorpoaen Literatu
| Cotoisasomics @ [ Penulis Siti [ilals Purwaniing Y uswana
Sirategi Talium Penelitian 20210
Revitalisasi Tujuan Penlitian memahami  secara  mendalam
UMEKM bagaimana kemdisi dan
Menggunakan pengalaman nvata pelaku UMEM
Teknologi sekior ritl di Kabupaten Jember
Drigital d selama pandemi Covid-119, baik
Tengah dari  sisi  tanfangan,  adapiasi,
Pandemi Covid- maupun  dampak vang  mercka
19 rasakan.

Metode Penelitian Penelitian  ini mengounakan
pendekatan  kualitatif  oelalui
atedi kepustakaan  dan stodi
deskriptif.  Informan  diambil
dengan accideatal sampling, vain
pelaku UMERM  sekior nil i
Kabupaten Jember yvang ditemui
dain kemudian  diwawaiscarai
mengenai kondisi usaha mereka
aelama pandemi Covid- 19

Kesimpulan 3 Tenadi peningkatan omset karena

Hasil wsgha atau brand lebih oudal
dikenal  masyarakar,  schingoa
pemdapatan jamgka  pendek
meningkat dan arus kas meenjadi
lebrily sfabil.

2 Amnalisis Penulis Fifai Alfalal Hutzgalung,
Perbandingan Pmondang  Mainggolan, Pawer
Eeberhasilan Darasa Panjaitan

Umkin Selszlum | Talsn 2021
[ran Saat Tujuan Penelitian Pemelitian dni berujuan melihat
Menggunakan keterkaitan  penggunaan QRIS
Chuick Response dengan  keberhasilan  UMEM,
Indomesian schingga  termasuk  penelitian
Standard aspadalil vang meneliti adanya
(RIS D Kaota hubungan sebab-akibat.

Pematangsiantar

Metode Penelitian

Pemnelitian it menerapkan
pendekatan deskripiif kuantitatif,
vailu  metode  wvang  memiliki
tujuan,  pendekatan,  subjek,
sampel, langkah peneliian, dan
sumber data yang  terstrukioe

dengan jelas.
Kesimipulan & Penggunaan QRIS terbukn
Hasil berpengaruh positif dan signifikan

terhadap keberhasilan UMEM di

Aliansi : Jurnal Manajemen dan Bisnis | 212




P-ISSN : 2541-545X
E-ISSN : 1907-3666

Pematangsiantar,  Hasil wji Me
Mema Py uk kan milai
sigmifikansi 0,001 vang lebil kecil
dari 0,05, sehingga hipotesis HI
diterinea.  Dengan demikian,
semakin tinggl penggunaan aiau
kepercayaan  terthadap QRIS,

semakin mieninghat el
kiebethagilan LMEM.
CIRIS Sebagai | Penulis S Mur Clealis Shohib, Kuste Eko
Alat Transaksi Susilo, Aryvo Mugroho
D3 Wisata Talsin L] 2022
Pantai Selatan | Tujuan Penelitian ¢ | Penelitian ini [z riwej uam
Malang Dengan mengzanalisis clamn menguji
OR Code pengamal persepsi manfaar,

kemudahan, rnsiko, seria isovasi
teknologi terhadap Frin:l
pengeuna dalam memakai QRIS
schagai alan iransaksi di kawasan
wisala  pantai selatan Malang.
Diharapkan  penggunaan QRIS
dapat meningkatkan pendapaian
LIMEM di sekitar lokasi wisata.

Metode Penelitian | @ | Pendekatan yang  digunakan
dalam  penelitian  ini adalah
kualitatif. Peiselitian it

mengandalkan hasil wawancara
dengan pelake UMERM  dan
pengelola wisata di Pantai Selatan
Malang, serta studi dokumentasi
melalui arsip, laporan wawancara,
dan dokumen lain yang relevan
dengan penelitian i

Kesimpulan & | ¢ | Kebadiran  Cuick  Response
Hasil [ndonesia Standard [QRIS)
meinbaniu LIBAEDA dalarn
meningkatkan perkembangan
usahamya,  Sistem  pembavaran
OQRI% berbasis server dengan QR
Code felah mulai diterapkan oleh
sejurnlaly pedagang UMEM di

kawazan wisata pantai selatan

halano.
Pengarul Penulis ¢ | Fahrudin, Putr Lailatel Issaini2
Penggunaan Talium o ]

Cuiick Response | Tujuan Penelitian o | Pemelitian ink bertujuan menguj
Cade dain menganalisia  pengaruh
[ndaisesian pengrunaan QRIS melali
Standard Penvelengoara Jasa  Sislem
(RIS ) Cleh Pemibavarain  (PISP) Aplikasi
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chomemi, tetapi  juga  berperan
dalam memperkuat kohesi sosial
dan keberagaman di Imdenesia,

f Peran QRIS Penulis o Jimly Sabda Maulana, Waspodo
iterhadap Tjipio Subroio
Pendapatan Talsumn L M2E
UMKM di Era | Tujuan Penelitian ¢ | Menganalisis bagaimana
Drigital: Siadi peigounzan QRIS memengarhi
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Sumber: Peneliti, 2025
Tabel diatas menguraikan hasil dari enam penelitian yang meneliti bagaimana penerapan penggunaan

QRIS terhadap penguatan ekonomi UMKM di Indonesia pada era digital ini. Penelitian-penelitian
tersebut menjabarkan aspek yang relevan dengan penggunaan QRIS pada UMKM termasuk faktor yang
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mendorong pengunaan pembayaran digital tersebut oleh UMKM serta dampak pada pendapatan
UMKM. Studi pertama, yang dilakukan oleh Indah & Yuwana (2020) di Kabupaten Jember, Jawa
Timur, Indonesia, menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan wawancara pada pelaku
usaha UMKM dengan aspek pemasaran digital dan transaksi pembayaran digital dengan menggunakan
QRIS di tengah pandemi Covid-19 dan bagaimana omset selama pandemi berlangsung. Hasilnya,
pemanfaatan kemajuan digital menjadi solusi alternatif revitalisasi bagi UMKM di Jember, hal ini
disebabkan selama pandemi Covid-19 berlangsung menyebabkan penyerapan sehingga pasar
mengalami penurunan namun dengan memanfaatkan kemajuan digital dapat meningkatkan omset yang
juga berpengaruh terhadap kenaikan arus kas yang lebih stabil. Walaupun tidak serta merta hanya
menggunakan QRIS dalam meningkatkan pendapatan UMKM ini, melainkan juga dengan pemasaran
digital yang mendorong kemajuan UMKM, penggunaan QRIS merupakan pembayaran digital yang
menjadi salah satu faktor penguatan ekonomi UMKM di Jember.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan di Kota Pematang Siantar, Sumatera Utara, Indonesia
menunjukkan penggunaan QRIS memiliki pengaruh yang baik dimana QRIS mampu meningkatkan
keberhasilan UMKM di Kota Pematang Siantar (Hutagalung et al., 2021). Tentunya hal ini
menunjukkan bahwa dengan memanfaatkan QRIS sebagai alat pembayaran digital dapat memperkuat
ekonomi UMKM di kota tersebut. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan pada tahun 2022 di
Pantai Selatan Malang. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan QRIS dapat
meningkatkan pendapatan khususnya pada Masyarakat yang menjadi pelaku UMKM di tempat wisata
tersbut sekaligus dapat meningkatkan daya saing pesisir Selatan malang yang terintegritas dan terkini
(Shohib et al., 2022). Dengan melakukan observasi dan wawancara, peneliti tersebut dapat
menyimpulkan bahwa dengan dipergunakannya QRIS memberikan manfaat bagi para pelaku UMKM
dalam mengembangkan usahaya di Pesisir Selatan Malang. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh
Fahrudin & Isnaini, (2023). Penggunaan QRIS melalui penyelenggara jasa sistem pembayaran seperti
aplikasi DANA yang digunakan oleh UMKM dapat meningkatkan pendapatan pada pelaku UMKM di
Kecamatan Kraksaan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan QRIS dapat meningkatkan pendapatan
pelaku UMKM bukan hanya melalui platform Mobile Banking namun juga dapat melalui Aplikasi jasa
sistem pembayaran digital lainnya. Disimpulkan bahwa penggunaan QRIS memberikan kemudahan
bagi masyarakat dalam melakukan transaksi pembayaran.

Pada penelitian berikutnya, menggunakan 30 pelaku UMKM di Kelurahan Pudakpayuh, Jawa Tengah,
Indonesia, sebagai subjek penelitian. Hasilnya penggunaan QRIS memberikan kontribusi dalam
menumpas ketimpangan ekonomi sehingga meningkatkan kesejahteraan sosial. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan QRIS tidak hanya menjadi penguat ekonomi UMKM namun juga memberikan
kehidupan sosial yang harmonis bagi pelaku UMKM di Kelurahan Pudakpayung (Rohmah et al., 2024).
Selain memberikan kehidupan sosial yang baik bagi Masyarakat, penggunaan QRIS juga menjadi salah
satu adopsi sistem pembayaran digital yang mendukung pertumbuhan lokal. Hal ini dibuktikan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Maulana & Subroto (2025), yang dilakukan di Sentra Wisata Kuliner
(SWK) Ketintang, Surabaya, Jawa Timur, Indonesia dengan 34 responden UMKM untuk mendukung
pemanfaatan QRIS di wilayah tersebut. Penggunaan QRIS meningkatkan pendapatan UMKM di SWK
Ketintang secara signifikan, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan QRIS tidak hanya memperkuat
ekonomi UMKM namun juga meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal.

Keseluruhan, penelitian-penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana
penggunaan sistem pembayaran QRIS telah memberikan penguatan ekonomi UMKM. serta menyoroti
tantangan dan peluang yang perlu diperhatikan untuk mengoptimalkan manfaat dari perkembangan
sistem pembayaran digital di masa depan. Dari hasil analisa enam artikel tersebut kita dapat memahami
bagaimana penggunaan sistem pembayaran QRIS memengaruhi aspek perekonomian UMKM,
perekonomian lokal dan sosial di Indonesia. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh para penulis,
terlinat bahwa penggunaan sistem pembayaran QRIS telah memberikan kontribusi positif yang
signifikan terhadap penguatan ekonomi UMKM, terutama dalam hal peningkatan nilai transaksi e-
commerce dan kontribusi terhadap ekonomi lokal. Namun demikian, terdapat juga beberapa tantangan
yang perlu diatasi diantaranya literasi digital UMKM dan konsumen belum memadai, beban biaya MDR
0,7% dan biaya settlement bagi UMKM, kendala memahami penggunaan aplikasi QRIS pada tahap
awal, masalah teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil, infrastruktur digital yang belum merata
di berbagai daerah, kekhawatiran konsumen terhadap keamanan transaksi online serta kebiasaan
masyarakat yang masih bergantung pada transaksi tunai. Dengan demikian, pemahaman yang
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mendalam tentang dampak penggunaan sistem pembayaran digital ini penting untuk mengembangkan
kebijakan yang lebih mendukung penguatan ekonomi UMKM yang berkelanjutan di masa yang akan
mendatang.

5. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penggunaan QRIS pada UMKM berperan penting dalam
mendorong ekonomi UMKM di Indinonesia. Melalui literatur review yang telah dilakukan,
temuan-temuan menunjukkan bahwa selain mempermudah proses transaksi, juga mampu
meningkatkan efisiensi bisnis, memberikan akses pasar yang luas serta membantu
percepatan dan pengembangan ekonomi digital bagi UMKM, Melalui sistem pembayatan
digital yang cepat, aman dan memiliki integrasi ini, menjadikan QRIS sebagai pendorong
yang lebih inklusif dalam ekosistem keuangan digital yang diterapkan oleh UMKM, hal ini
memberikan peningkatan saya saing UMKM di tengah perubahan perilaku konsumen yang
semakin mengikuti perkembangan digital yaitu dengan menggunakan pembayaran nontunai
atau cashless.

Meski memiliki banyak dampak yang positif dalam penguatan ekonomi UMKM,
adopsi penggunaan QRIS bagi pelaku usaha tersebut juga dihadapkan dengan beberapa
kendala. Beberapa kendala yang menjadi perhatian diantaranya adalah keterbatasan literasi
digital, kurangnya kesiapan digital di beberapa wilayah tertentu serta kepercayaan pelaku
UMKM terhadap kredibilitas transaksi digital. Dikarenakan hal tersebut, diperlukannya
kolaborasi yang baik antara pemerintah, penyedia layanan keuangan serta masyarakat baik
konsumen maupun pelaku usaha yang menjadi kunci dalam melakukan perluasan penerapan
dan penggunaan digital payment QRIS secara merata. Melalui dukungan yang penuh,
kebijakan yang baik, infrastruktur digital yang mendukung serta memadai dan pemberiak
edukasi yang tepat, diharapkan implementasi QRIS mampu memberikan dampak yang jauh
lebih baik dan berkelanjutan bafi pertumbujan dan penguatan ekonomi UMKM di
Indonesia.
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